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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Proyek / Industri

Pembangunan infrastruktur merupakan hal penting dalam proses
pertumbuhan suatu bangsa baik pada sektor ekonomi, pendidikan, sosial, budaya,
pertanian, dan sektor — sektor lainnya. Peran aktif pemerintah, swasta, serta
masyarakat sangat dibutuhkan guna terlaksananya pembangunan infrastruktur
yang berkelanjutan.

Kementrian Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia (Kemen PUPR RI) adalah kementerian dalam pemerintah Indonesia
yang membidangi urusan pekerjaan umum dan perumahan rakyat yang
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakyat. Tugas utama Kementrian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Republik Indonesia salah satunya yaitu untuk membantu
Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan Negara dalam rangka
terwujudnya Infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan rakyat yang handal
dalam mendukung Indonesia yang lebih maju.

Jembatan merupakan salah satu infrastruktur vital yang berfungsi
menghubungkan dua wilayah yang terpisah oleh rintangan alami seperti sungai,
lembah, atau jalur lalu lintas lainnya. Peran jembatan sangat penting dalam
kelancaran distribusi barang dan mobilitas masyarakat, terutama pada jalur
strategis yang menghubungkan antarprovinsi. Keandalan sebuah jembatan akan
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, konektivitas wilayah, dan
keamanan transportasi.

Prasarana dan sarana jalan merupakan salah satu aspek penunjang yang
sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengembangan daerah serta
pengembangan wilayah untuk itu diperlukan sarana/prasarana jalan yang dapat
mendukung perkembangan dan pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut.
Pemerintah Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dalam hal ini, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis, bermaksud untuk

melaksanakan pekerjaan pambangunan Jembatan Sei Peniti Desa Tengganau



Kecamatan Pinggir, dalam upaya untuk menjaga agar jaringan jalan tetap dalam
kondisi baik, dan mengusahakan agar jalan yang bersangkutan tidak bertambah
rusak agar dapat menunjang pertumbuhan perekonomian, dan menyediakan
prasarana yang cukup apabila terjadi adanya perubahan pola pengangkutan dimasa
yang akan datang.

Proyek pembangunan jembatan permanen ini didanai oleh Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tahun 2025 dengan nilai kontrak sebesar
Rp 1.461.500.000,-. Pelaksanaannya dilakukan oleh CV CITRA MAKMUR
JAYA sebagai kontraktor dan CV. ZAHIRA KONSULTAN sebagai konsultan.
Pembangunan direncanakan berlangsung selama 120 hari kalender. Keberhasilan
proyek ini diharapkan dapat memulihkan dan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di sektor perkebunan masyarakat.

1.2 Tujuan Proyek
Pembangunan Jembatan Sei peniti desa tengganau kecamatan pinggir merupakan
tindak lanjut dari kerusakan jalan akibat jembatan lama yang sudah hancur yang
menyebabkan terputusnya akses transportasi di wilayah tersebut.Dalam upaya
untuk menjaga agar jaringan jalan tetap dalam kondisi baik, dan mengusahakan
agar jalan yang bersangkutan tidak bertambah rusak agar dapat menunjang
pertumbuhan perekonomian, dan menyediakan prasarana yang cukup apabila
terjadi adanya perubahan pola pengangkutan dimasa yang akan datang.
Dengan demikian, pembangunan Jembatan Sei Peniti Desa Tengganau Kecamatan
Pinggir bukan hanya tentang perbaikan infrastruktur, tetapi juga tentang
memberikan manfaat yang lebih baik bagi masyarakat setempat dan
meningkatkan daya saing wilayah ini dalam hal transportasi dan perekonomian.
Tujuan utama proyek ini adalah:
a. Memulihkan kembali konektivitas transportasi yang terputus setelah
terjadinya kerusakan pada Jembatan lama sei peniti desa tengganau

kecamatan pinggir



b. Meningkatkan keselamatan dan keandalan infrastruktur, dengan mengganti
jembatan lama yang rusak menjadi jembatan permanen yang lebih kuat dan
tahan.

c. Mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat, melalui tersedianya
akses transportasi yang stabil dan dapat digunakan dalam jangka panjang.

1.3 Ruang Lingkup Perusahaan / Industri
Ruang lingkup perusahaan dan instansi yang terlibat dalam pembangunan

Jembatan Sei peniti desa tengganau kecamatan pinggir mencakup unsur pelaksana

pemerintah, penyedia jasa kontraktor, serta konsultan. Secara struktural, proyek

ini berada di bawah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)

Bengkalis melalui Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) yang bertanggung

jawab dalam pengelolaan teknis, pengawasan administrasi, serta pengendalian

mutu pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Kontraktor pelaksana pada proyek ini adalah CV. CITRA MAKMUR JAYA
yang memiliki lingkup tugas meliputi pelaksanaan pekerjaan konstruksi mulai
dari mobilisasi peralatan, pekerjaan pondasi, pembangunan abutment, hingga
pekerjaan lantai jembatan dan elemen pendukung lainnya.

Sementara itu, pengawasan teknis dan pengendalian mutu dilaksanakan oleh
konsultan CV ZAHIRA KONSULTAN. Konsultan ini bertugas melakukan
monitoring harian, verifikasi volume pekerjaan, pemeriksaan mutu material, serta
memastikan setiap tahapan konstruksi telah sesuai dengan spesifikasi teknis dan
standar yang berlaku.

Dengan demikian, ruang lingkup perusahaan dan instansi pada proyek ini
mencakup koordinasi antara PUPR Bengkalis ,kontraktor pelaksana, serta
konsultan yang bertanggung jawab memastikan pembangunan jembatan berjalan

sesuai ketentuan teknis, tepat mutu, dan tepat waktu.



BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan / Industri

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) memiliki sejarah
panjang di indonesia. Pada tahun 1945 setelah kemerdekaan Indonesia pemerintah
membentuk dapertemen Pekerjaan Umum (PU) untuk menangani pembangunan
infrastruktur, Pada tahun 1969 Dapertemen PU diubah menjadi Departemen
Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik (PUTL), Pada tahun 1983 Departemen
PUTL dipecah menjadi Departemen Pekerjaan Umum(PU) dan Departemen
Pertambangan dan Energi(PME), Pada tahun 2015 Departemen PU digabung
dengan kementrian perumahan rakyat menjadi kementrian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) kementrian PUPR bertanggung jawab atas
pembangunan infrastruktur,termasuk jalan,jembatan,irigasi,dan perumahan rakyat.

Dinas PUPR sendiri adalah lembaga pemerintah daerah yang bertanggung
jawab atas pembangunan infrastruktur di tingkat provinsi atau kabupaten/kota.
Mereka bekerja sama dengan kementrian PUPR untuk melaksanakan program-
program pembangunan infrastruktur.Dinas PUPR bengkalis membantu bupati
melaksanakan urusan pemerintahsn di bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang
2.2 Visi dan misi perusahaan

Berikut ini adalah visi dan misi Kementrian Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kabupaten Bengkalis:

a. Visi

Membantu bupati melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan
asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang.

b. Misi
Untuk mewujudkan visi tersebut, PUPR Bengkalis memiliki misi sebagai

berikut:



1) Perumusan kebijakan teknis di bidang Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang .

2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
dinas pekerjaan umum dan penataan ruang

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang dinas pekerjaan umum dan
penataan ruang.

4) Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan /Industri

|

Site Manager

GUNTUR PUTRA
RIKO, 8T

MARADONA, AMd

HENDRA
KURNIAWAN

ANGGOTA/PEKERJA

Gambar 2.1 Struktur CV CITRA MAKMUR JAYA



BAB III
DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP

3.1 Gambaran umum proyek

Kementrian Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) memiliki tugas
untuk melaksanakan kegiatan yang meliputi pemrograman, perencanaan,
pengadaan, pembangunan, pemeliharaan, serta pengendalian penerapan norma,
standar, pedoman, dan kriteria di bidang jalan dan jembatan, termasuk
konektivitas jaringan jalan, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan yang berlaku. Berikut ini disajikan data umum mengenai proyek

pembangunan Jembatan Sei Peniti Desa Tengganau Kecamatan Pinggir

Gamb 3.1 Pan P};k o
(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025)

Data umum proyek tempat pelaksanaan Kerja Praktek ini adalah sebagai berikut :

1. Nama Proyek : Pembangunan Jembatan Sungai Peniti Desa

Tengganau Kecamatan Pinggir

Pemilik Proyek : Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang (PUPR)
Sumber Dana : APBD
Tahun Aggaran : 2025

Konsultan pengawas : CV.ZAHIRA KONSULTAN
Kontraktor Pelaksana  : CV.CITRA MAKMUR JAYA

A



7. Nilai Kontrak : Rp. 1.461.500.000,00
8. Waktu Pelaksanaan : 120 hari Kalender
3.2 Struktur organisasi proyek
Adapun struktur organisasi pihak pihak yang terlibat pada pekerjaan
pembangunan jembatan sungai peneti desa tengganau kecamatan pinggir yaitu

sebagai berikut:

IRJAUZI SYAUKANL ST. M.IP

|
HADI SUSANDRA, ST
Konsultan Pengawas Kontraktor Pelaksana
' Site Manager
|
|

GUNTUR PUTRA
RIKO, ST

MARADONA, A.Md

Logistic/Administration

Civil Engineering/QC

HENDRA
KURNIAWAN

ANDRIYANTO

Kepala Pelaksana

Petugas K3

r—]

ANGGOTA/PEKERJA

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi



3.3. Titik Lokasi
Adapun lokasi pekerjaan jembatan sungai peniti ini yaitu berada di desa
tengganau kecamatan pinggir. Berikut ini adalah peta titik lokasi jembatan sungai

peniti:

(untitied Placemark

Gambar 3. 3 Titik Lokasi Jembatan Sei Peniti

Sebelumnya sudah ada jembatan di titik tersebut tetapi kondisi jembatannya sudah
patah sehingga warga setempat membuat kayu diatas jembatan tersebut agar

warga bisa beraktivitas. Berikut ini gambar kondisi jembatan yang lama:

Gambar 3. 4 Kondisi Jembatan Yang Lama



3.4 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan/Tinjauan Khusus
Adapun tinjauan khusus yang saya ambil yaitu tentang tiang pancang, Berikut

ini adalah penjelasan tentang tiang pancang:

3.4.1. Jenis Tiang Pancang
Adapun jenis tiang pancang yang digunakan yaitu Tiang Pancang

Beton Bertulang Pracetak ukuran 250 mm x 250 mm. Berikut ini adalah

gambar tiang pancang beton bertulang pracetak:

:

Gambar 3. 5 Jenis Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.4.2. Dimensi Tiang Pancang
Tiang pancang ini berbentuk persegi dengan ukuran Panjang 6 m,
lebar 0,25 m ,dan tinggi 0,25 m per satu tiang pancang. Berikut ini gambar

Dimensi tiang pancang beton bertulang pracetak:



16 Se€p 2025 13:35.26
279 W

Tengganau
Kecamatan Pinggir
Kabupatéh Bengkalis
e Riau
Altitude:9:9msnm
Speed:1.7km#«h

Index number: 517

Gambar 3. 6 Dimensi Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.4.3. Titik dan kedalaman Tiang Pancang
Berikut ini gambar perencanaan awal titik tiang pancang yang
dimana di satu titik dipancang sedalam 18 m atau sebanyak 3 batang tiang

pancang.

/ \ / \ / \
/ A v\ \
/ A

----- AR -t | &

/ \ / \
\ /

Gambar 3. 7 Titik dan kedalaman Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Jadi di karenakan kondisi di lapangan di dapatkan bahwa 1 titik tiang
pancang hanya mampu masuk sedalam 12 m dan didapatkan hasil uji
kalendering rata2 sebesar 2,5 cm. Maka di rubah 1 titik di pancang sedalam

12 m atau 2 tiang pancang, karena apabila 1 titik di paksa di pancang
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sedalam 18 m maka tiang pancang akan menembus tanah keras atau tanah
pasir bulan dan Kembali lagi ke tanah lunak. Jadi untuk titik nya di tambah
lagi 1 titik yang dimana di baris tengah yang awalnya berjumlah 5 titik
menjadi 6 titik mengikuti jarak titik samping nya.
3.4.4. Metode Pemancangan dan Durasi

Adapun jenis metode pemancangan yang digunakan yaitu
menggunakan metode Hydraulic Hammer yang dimana menggunakan
tenaga hidrolik untuk menghasilkan pukulan yang kuat, mendorong tiang
pancang ke dalam tanah. Pemancang hydraulic hammer cocok untuk
berbagai jenis tanah, termasuk tanah padat dan berbatu. Keunggulannya
adalah kekuatan dan kecepatan pemancangan, sementara kekurangannya
adalah biaya operasional yang lebih tinggi dan tingkat kebisingan yang
signifikan.

Pada proses pemancangan dibagi menjadi tiga yaitu pemancangan
tiang pertama,proses penyambungan dan pengelasan tiang pancang 1 dan 2,
dan pemancangan tiang kedua. Berikut ini gambar pemancangan tiang

pertama yang membutuhkan waktu selama kurang lebih 5 menit:

17 Sep 2025 14.32.21
45° NE

Belutu
Kecamatan Kandis

st Kabupaten Siak
o Riau
W TAltitude:15.9msnm

S Speed:0.3km/h|
Index number: 536

Gambar 3. 8 Pemancangan Tiang Pertama
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Selanjutnya proses penyambungan antara tiang pertama dan tiang kedua
yang dimana di sembungkan dengan cara di las antara ujung besi tiang

pancang pertama dan tiang pancang kedua. Adapun durasi proses

11



pengelasan yaitu kurang lebih 2 menit, berikut ini gambar proses

pengelasan:

01:19:35,454"E

36° NE

Tengganau
Kecamatan Pinggir
Kabupaten Bengkalis

Gambar 3.9 Proses Pengelasan Sambungan Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Selanjutnya proses terakhir yaitu pemancangan tiang kedua kedalaman 7
meter sampai dengan 12 meter pada proses ini membutuhkan durasi
selama kurang lebih 8 menit. Berikut ini gambar pemancangan tiang

kedua:

17 Sep 202514.13.18
43° NE

Kabupaten Siak

Riau
SRAltitude:27.4msnm
Speed:0.1km/h

Index number: 535

Gambar 3. 10 Proses Pemancangan Tiang Pancang Kedua

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

12



3.4.5. Pekerjaan Pembobokan

Pekerjaan pembobokan adalah proses yang melibatkan penghancuran
dan pemindahan massa beton atau material lainnya untuk memenuhi
kebutuhan konstruksi. Sebelum melakukan proses pembobokan ukur dulu
sisa tiang pancang yang tidak masuk ke dalam tanah menggunakan meteran,

Berikut ini gambar sisa tiang pancang yang tidak masuk kedalam tanah:

T6-Sep 2025 14.21.41
1058 &

Tengganau
hatan Rir i

Gambar 3.11 Sisa Tiang Pancang Yang Tidak Masuk Tanah
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Setelah itu baru lakukan pekerjaan pembobokan untuk membuang
sisa tiang pancang sampai sisa tiang pancang hampir sama rata
dengan lantai kerja, Berikut ini gambar pekerjaan pembobokan

tiang pancang:

13



Gambar 3.12 Pekerjaan Pembobokan Sisa Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.5 Uraian pekerjaan yang di laksanakan

Kegiatan Kerja Praktik dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, mulai
dari 18 Agustus 2025 hingga 18 November 2025, sesuai dengan kalender
akademik dan kesepakatan bersama pembimbing lapangan. Selama periode
tersebut, mahasiswa melakukan proses pengamatan, pencatatan, serta
dokumentasi terhadap tahapan pelaksanaan pekerjaan pada proyek Pembangunan
Jembatan Sungai peniti Desa Tengganau Kecamatan Pinggir.

Mahasiswa juga mengikuti beberapa kegiatan pekerjaan yang berlangsung di
lapangan, antara lain pekerjaan Perakitan Besi , pekerjaan pembuatan mal , serta
pekerjaan Pengecoran pada Jembatan. Jenis Jembatan yang di bangun yaitu
bertype Jembatan Gelagar . Jembatan Sei Peniti ini merupakan Jembatan yang
kerap jadi perlintasan kendaraan setiap harinya yang menghubungkan
permukiman warga dengan perkebunan masyarakat. Adapun spesifikasi tugas
yang dilaksanakan pada proyek Pembangunan Jembatan Sei Peniti Desa

Tengganau Kecamatan Pinggir adalah sebagai berikut:
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3.5.1. Pekerjaan Pembongkaran Jembatan Lama dan Pembersihan Lahan
Adapun pekerjaan awal yang di lakukan yaitu membongkar
jembatan lama menggunakan alat berat excavator, Berikut ini adalah

gambar pembongkaran jembatan lama yaitu sebagai berikut:

Gambar 3.13 Pembongkaran Jembatan Lama

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Setelah Jembatan lama di bongkar maka selanjutnya melakukan
pembersihan lahan menggunakan alat excavator dan sekalian menggali

tapak untuk pembuatan bowplank.Berikut ini gambar pembersihan lahan:

Gambar 3.14 Pembersihan Lahan
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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3.5.2. Pekerjaan Pembuatan Bowplank dan Patok Tiang Pancang

Setelah lahan sudah di bersihkan Langkah selanjutnya membuat
bowplank Untuk memudahkan proses pematokan untuk tiang pancang

nantiknya. Berikut ini adalah gambar Pembuatan Bowplank:

13 Sep 2025 14.03.09
1°2'35,544"N 101°19'35,622"E
7 g 25% NE
Tengganau
Kecamatan Pinggir

Kabupaten Bengkalis
< Riau

Gambar 3.15 Pembersihan Lahan

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Setelah Bowplank di buat baru kemudian membuat patok untuk tiang
pancang yang dimana untuk satu Abutment di buat patok sebanyak 3 baris,
dimana 1 baris sebanyak 6 titik dengan jarak 1 meter. Berikut ini adalah

gambar proses pemabuatan patok untuk Tiang pancang:

at 1

Soodls T & Xeong s 2 P 3t o o index’ndm

Gambar 3.16 Pembuatan Patok Untuk Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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3.5.3. Pekerjaan Pemasangan Tiang pancang

Pekerjaan Pemancangan Tiang Pancang di lakukan dengan
menggunakan metode Hydraulic Hammer yang dimana di satu titik di
pancang sedalam 18 meter atau sebanyak 3 batang tiang pancang. Tiang
pancang ini berbentuk persegi dengan ukuran Panjang 6 m, lebar 0,25 m ,
dan tinggi 0,25 m per satu tiang pancang. Pada proses pemancangan dibagi
menjadi tiga yaitu pemancangan tiang pertama,proses penyambungan dan
pengelasan tiang pancang 1 dan 2, dan pemancangan tiang kedua.
Pemancangan tiang pertama yang membutuhkan waktu selama kurang
lebih 5 menit, Selanjutnya proses penyambungan antara tiang pertama dan
tiang kedua yang dimana di sembungkan dengan cara di las antara ujung
besi tiang pancang pertama dan tiang pancang kedua. Adapun durasi
proses pengelasan yaitu kurang lebih 2 menit. Selanjutnya proses terakhir
yaitu pemancangan tiang kedua kedalaman 7 meter sampai dengan 12
meter pada proses ini membutuhkan durasi selama kurang lebih 8 menit.

Berikut ini adalah gambar proses pemancangan tiang pancang:

17 Sep 2025 14.32.21
45° NE

Belutu
Kecamatan Kandis

i Kabupaten Siak
Q» Riau
W TAltitude:15.9msnm

\ S Speed:0.3km/h.
Index number: 536

Gambar 3.17 Proses Pemancangan Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.5.4. Pekerjaan Pengecoran Lantai Kerja
Pekerjaan Pengecoran lantai kerja di lakukan setelah pekerjaan
pemancangan selesai, Lantai kerja di cor setebal kurang lebih 10 cm yang

di mana lantai kerja ini berfungsi untuk menutupi permukaan tanah yang
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kotor dan berlumpur agar pekerjaan lebih aman.Berikut ini adalah gambar

lantai kerja:

Gambar 3.18 Lantai Kerja
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.5. Pekerjaan Pembobokan Tiang Pancang

Pekerjaan pembobokan tiang pancang adalah proses yang
melibatkan penghancuran dan pemindahan massa beton atau material
lainnya untuk memenuhi kebutuhan konstruksi. Sebelum melakukan
proses pembobokan ukur dulu sisa tiang pancang yang tidak masuk ke
dalam tanah menggunakan meteran, setelah itu baru lakukan pekerjaan
pembobokan untuk membuang sisa tiang pancang sampai sisa tiang
pancang hampir sama rata dengan lantai kerja. Berikut ini adalah gambar

proses pembobokan tiang pancang:
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Gambar 3.19 Proses Pembobokan Tiang Pancang
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.6. Pekerjaan Pembengkokan dan Perakitan Tulangan Tapak Abutment

Pekerjaan selanjutnya yaitu membuat besi untuk abutment, Adapun
besi yang digunakan yaitu besi diameter 19. Besi di potong dan di
bengkokkan sesuai dengan pedoman gambar Teknik yang sudah ada,
Adapun besi untuk tapak yang di buat yaitu sebanyak 9 batang untuk besi
memanjang bagian atas dan bagian bawah juga 9 batang dan untuk bagian
melintang nya sebanyak 28 batang untuk bagian bawah dan untuk bagian
atasnya sebanyak 28 batang dengan bentuk seperti penutup menggunakan
besi diameter 19.Berikut ini adalah gambar pembengkokan tulangan tapak

abutment :

ep 2025 03:44-30
Seneich

“‘Belln:
Kécamatan-Kandis
Kabupaten Siak

\ ; =Rial
Altitude:-0-3msnm

Speed:0.0kmi/h
IndexXnumberis553

Gambar 3.20 Proses Pembuatan Besi Untuk Tapak Abutment

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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Langkah selanjutnya merakit tulangan tapak abutment yang dimana besi
diikat menggunakan kawat besi menggunakan alat geget atau tang. Besi di
ikat sesuai dengan ukuran yang sudah ada di gambar kerja.Berikut ini

adalah gambar perakitan besi untuk tapak abutment:

28 Sepi2025-16.00.36
» : %362 NE
- Belutu

N Kecamatan-Kandis
Kabupaten;Siak

. Riau
Altitude:13:6msnm
Speed:1.0km/h

Index number: 570

Gambar 3.21 Proses Perakitan Besi Untuk Tapak Abutment

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.5.7. Pekerjaan Pembuatan Mal dan Perakitan Mal Tapak Abutment
Pada pekerjaan pembuatan mal untuk tapak abutment
menggunakan bahan triplek dan paku adapun alat yang di gunakan yaitu
gergaji dan palu. Mal di potong sesuai dengan ukuran yang sudah di
tentukan mengikuti bentuk tapak abument. Setelah mal sudah di bentuk
langkah selanjutnya mal di rakit dan di buat skor agar nantik mal tidak

roboh pada saat pengecoran. Berikut ini gambar perakitan mal:

st 2025,a43.16°28
< 82° E

npPpa Nama

3 Belutu
Kecamatan Kandis
"Kabupaten Siak

25 iau
Altitdde: 5. 9msrymnm
aSpeed:1.3km/h
ex number: 587

Gambar 3.22 Proses Perakitan Mal Untuk Tapak Abutment
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

20



3.5.8. Pekerjaan Pengecoran Tapak Abutment

Langkah selanjutnya proses pengecoran tapak abutment,
Pengecoran di lakukan secara manual menggunakan alat molen,sebelum di
mulai pengecoran untuk tapak abutment ambil terlebih dahulu sampel
untuk uji slump beton dan untuk sampel uji beton yang berbentuk silinder.
Untuk pengujian s/ump beton dilakukan dengan memasukkan beton ke
dalam alat slump dengan secara bertahap yang dimana di lakukan
sebanyak 3 lapisan. Pada setiap lapisan di lakukan 25 tusukan
menggunakan besi penusuk dan 25 ketukan menggunakan palu karet.
setelah itu baru alat s/ump di bukak dan di ukur menggunakan meteran
untuk mendapatkan berapa s/ump beton yang di hasilkan. Berikut ini

gambar pengujian slump beton:

Gambar 3.23 Proses Pengujian Slump Beton

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Setelah pengujian slump dilakukan langkah selanjutnya membuat sampel
menggunakan mal berbentuk silinder sebanyak 4 buah, 2 untuk sampel
biasa dan 2 untuk sampel beton yang di campur dengan sika. Untuk Proses
pengerjaan nya sama dengan cara uji s/ump beton yang dimana di lakukan
sebanyak 3 lapisan dan setiap lapisan di tusuk sebanyak 25 kali dan di
pukul 25 kali.Berikut ini gambar pembuatan sampel:
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Gambar 3.24 Proses Pembuatan sampel Uji Beton
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
Setelah kedua itu di lakukan baru lakukan pengecoran tapak abutment

Jembatan. Berikut ini adalah proses pengecoran tapak abutment jembatan :

\

i

4 Nov 2025 10.5949
R S 85°E
OB numbere

Gambar 3.25 Proses Pengecoran Tapak Abutment Jembatan
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.5.9. Pekerjaan Pembengkokan dan Perakitan Tulangan Tiang dan
Sayap Abutment
Pada pekerjaan pembengkokan dan Perakitan tulangan tiang dan
sayap abutment dilakukan terlebih dahulu pembentukan tulangan untuk

tiang daan sayap sesuai dengan ukuran yang sudah ada di gambar kerja
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kemudian baru besi untuk tiang dan sayap di rakit dengan besi tapak
abutment Dbesi ini di rakit sebelum tapak abutment di cor.Berikut ini

adalah gambar perakitan besi tiang dan sayap abutment.

e UL

30 Sep 202571 0.57.55
61 °NE]

Belutu
Kecamatan Kandis
Kabupaten'Siak

= . Riau

Index number: 528

Gambar 3.26 Proses Perakitan Beso Tiang dan Sayap Abutment
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.10. Pekerjaan Pembuatan Mal dan Perakitan Mal Tiang dan

Sayap Abutment

Selanjutnya pekerjaan pembuatan mal dan merakit mal untuk tiang
dan sayap abutment, mal di ukur dan di potong sesuai dengan ukuran yang
sudah ada di gambar teknis,setelah mal sudah di buat langkah selanjutnya
merakit mal di atas tapak abutment yang sudah di cor, mal tiang dan sayap
abutment dirakit dan di buat skor agar mal kuat pada saat waktu
pengecoran. Berikut ini adalah gambar perakitan mal tiang dan sayap

abutment:
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Rstthg, o
A 6 Nov 2025.1.0.03.51
FN5028NE
Index nuniber: 600

Gambar 3.27 Proses Perakitan Mal Tiang dan Sayap Abutment
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.11. Pekerjaan Pengecoran Tiang Abutment

Pada saat pengecoran untuk tiang abutment termasuk lama di
karenakan pada saat selesai pengecoran tapak abutment lokasi proyek
banjir di karenakan cuaca hujan dan air sungai yang meluap,setelah banjir
hilang baru lah di lakukan pengecoran untuk tiang jembatan.Sebelum
pengecoran di lakukan hal yang di lakukan pertama yaitu uji slump dan
membuat sampel untuk uji kuat beton sama seperti sebelumnya, Berikut

ini adalah gambar proses pengecoran tiang abutment:

Gambar 3.28 Proses Pengecoran Tiang Abutment

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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3.5.12. Pekerjaan Pemasangan Tiang perancah

Pada pekerjaan pemasangan tiang perancah atau kayu cerocok
menggunakan alat bantu alat excavator untuk mengangkat dan memasang
kayu, sebelum kayu di pasang buat terlebih dahulu galian di tengah
jembatan menggunakan excavator untuk aliran sungai dan masukkan kayu
cerocok di sisi kiri dan kanan abutment yang dimana kayu di cerocok
sejuah 1 m dari ujung sisi tapak abutment.setelah kayu perancah di pasang
langkah selanjutnya kayu tersebut di kasi skor sebanyak banyaknya agar
kuat menopang beban untuk pekerjaan di atasnya. Berikut ini gambar

pekerjaan pemasangan tiang perancah:

~ - 2 -t
- e 3 e I > -3
. = & .
2 @4& g -
n_e
> -

Gambar 3.29 Proses Pemasangan Tiang Perancah

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.5.13. Pekerjaan Pembuatan Mal dan Pemasangan Untuk balok Girder
dan Diafragma
pada pekerjaan pembuatan mal dan Pemasangan untuk balok
girder dan diafrgama sama dengan pekerjaaan sebelumnya terlebih dahulu
memotong triplek sesuai dengan ukuran yang sudah di tentukan di gambar
teknis, setelah itu baru di rakit di atas kayu perancah yang sudah di buat,

mal di pasang dan diskor agar kuat menahan beton yang akan di cor.
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Berikut ini gambar pekerjaan pemasangan mal untuk balok girder dan

diafragma:

Gambar 3.30Proses Pemasangan Tiang Perancah

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.14. Pekerjaan Pembengkokan dan Perakitan Tulangan balok Girder

dan Diafragma

Pada pekerjaan pembengkokan dan perakitan tulangan balok
girder dan diafragma dilakukan sesuai dengan ukuran yang sudah ada di
gambar teknis, Setelah besi sudah di buat langkah selanjutnya memasang
besi di mal yang sudah di buat dan rakit besi sesuai dengan jarak yang
sudah di tentukan. Untuk perakitan ini besi tidak menyambung dengan
besi yang lain karena balok girder berada di atas dudukan abutment tidak
menyatu dengan abutment sedangkan untuk besi tulangan balok diafragma
menyatu dengan besi lantai satu nyawa. Berikut ini adalah gambar

pekerjaan perakitan besi girder dan diafrgama:
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Gambar 3.31 Proses Perakitan Besi Girder Dan Diafragma
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.15. Pekerjaan Pengecoran Balok Girder

Pada pekerjaan Pengecoran balok girder dilakukan terlebih dahulu
pengujian slump beton dan membuat sampel untuk uji tekan. Pada saat
pengecoran jangan lupa melakukan penggetaran menggunakan alat
vibrator agar beton merata dan padat,untuk semua proses pengecoran
beton di campur dengan zat adiktif sika agar beton cepat mengeras.

Berikut ini adalah gambar proses pekerjaan pengecoran balok girder :

Gambar 3.32 Proses Pengecoran Balok Girder

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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3.5.16. Pekerjaan Pembuatan mal Lantai Jembatan

Pada pekerjaan Pembuatan mal lantai jembatan di lakukan sama
dengan pembuatan mal balok girder dan diafragma mal di buat sekuat
mungkin dan di kasi skor agar makin kuat. Berikut ini gambar pembuatan

mal lantai jembatan:

Gambar 3.33 Proses Pembuatan Mal Lantai Jembatan

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.17. Pekerjaan Pembengkokan dan Perakitan Tulangan Lantai Jembatan

Pada pekerjaan pembengkokan dan perakitan tukangan lantai
jembatan sama dengan yang sebelumnya besi di potong dan di bengkokan
sesuai dengan ukuran yang sudah di tentukan di gambar teknis, Setelah
besi siap di bentuk selanjutnya besi di rakit di atas tulangan besi diafragma
adapun jarak antar besi tulangan lantai nya sesuai dengan ukuran yang
sudah ada di gambar teknis. Berikut ini gambar pekerjaan perakitan

tulangan lantai jembatan:
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Gambar 3.34 Proses Perakitan Besi Lantai Jembatan
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.18. Pekerjaan Pengecoran sayap Abutment

Pada pekerjaan sayap abutment dilakukan lama di karenakan sayap
abutment tidak berpengaruh pada pekerjaan sebelumnya. Sebelum di
lakukan nya pengecoran sayap abutment di siram terlebuh dahulu
sambungan corannya menggunakan sika agar nantik beton nya masih
menyatu, Terlebih dahulu lakukan pengujian s/ump dan pengambilan
sampel sebelum memulai pengecoran sayap abutment. Berikut ini gambar

pekerjaan pengecoran sayap abutment:

Gambar 3.35 Proses Pengecoran Sayap Abutment

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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3.5.19. Pekerjaan Pengecoran Lantai jembatan

Pada pengecoran lantai jembatan adalah hal yang sangat penting
dikarenakan pada saat pengecoran lantai jembatan tidak boleh berenti
terlalu lama,dan pada saat pengecoran wajib menggunakan alat vibrator
agar beton merata dan padat. Beton juga di aduk menggunakan campuran
zat adiktif yaitu sika agar beton cepat menggeras.Dan pada awal sebelum
pengecoran terlebih dahulu melakukan uji slump beton dan ambil sampel
untuk uji kuat tekan beton. Berikut ini adalah gambar pekerjaan

pengecoran lantai Jembatan:

Gambar 3.36 Proses Pengecoran Lantai Jembatan

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
3.5.20. Pekerjaan Penggalian dan Pemasangan kayu cerocok Untuk

Dinding Penahan Tanah ( DPT)

Pada pekerjaan penggalian dan pemasangan kayu cerocok untuk
dinding penahan tanah menggunakan alat excavfor yang dimana lebar
galian sebesar 3 m dan panjang nya 20 m dari ujung abutment. Kayu
cerocok berukuran sepanjang 3 m yang di mana dalam 1 baris sebanyak 5

batang. Berikut ini gambar pekerjaan pemasangan kayu cerocok:
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Gambar 3.37 Proses Pemasangan Kayu Cerocok

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.21. Pekerjaan Perakitan Kawat untuk batu beronjong
Pada pekerjaaan perakitan kawat untuk batu beronjong di lakukan
secara manual menggunakan bahan kawat khusus dan menggunakan alat
tang dan alat bantu lain nya, kawat di jalin dan di bentuk menjadi seperti
kotak yang bisa di buka tutup.kawat di rakit terlebih dahulu sesuai dengan
ukuran yang sudah di tentukan. Berikut ini gambar pekerjaan perakitan

kawat untuk batu beronjong:

Gambar 3.37 Proses Perakitan Kawat Untuk Batu Beronjong
Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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3.5.22. Pekerjaan Pemasangan Batu Beronjong

Pada pekerjaan pemasangan batu beronjong di lakukan pada saat
kawat untuk mengikat batu beronjong telah di rakit semua baru kemudian
kawat tersebut di bawa ke tempat yang sudah di gali, kemudian susun
kawat tersebut dan baru masukkan batu beronjong kedalam kawat tersebut.

Berikut ini adalah gambar pekerjaan pemasangan batu beronjong:

Gambar 3.38 Proses Pemasangan Batu Beronjong

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025

3.5.23. Pekerjaan pembuatan Mal dan Pemasangan Mal Ralling

Pada pekerjaan pembuatan mal dan pemasangan mal ralling di
lakukan dengan cara mengukur berapa ukuran yang telah di tentukan di
gambar teknik, Kemudian potong triplek sesuai dengan ukuran nya.
Setelah semua nya siap baru kemudian pasang mal dan jangan lupa buat
skornya agar mal tidak hancur pada saat pengecoran berlangsung. Berikut
ini adalah gambar pekerjaan pemasangan mal Ralling:
3.5.24. Pekerjaan Pembengkokan dan Perakitan Tulangan Ralling

Pada pekerjaan Pembengkokan dan perakitan tulangan ralling
sama dengan pekerjaan sebelumnya besi di potong dan di bentuk sesuai
dengan yang di tentukan di gambar teknik, Setelah semua selesai baru

kemudian rakit besi ralling menyatu dengan besi lantai. Besi di rakit sesuai
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dengan jarak yang sudah di tentukan, Berikut ini gambar pekerjaan proses

perakitan besi Ralling:

Gambar 3.40 Proses Pemasangan Batu Beronjong

Sumber : Dokumentasi lapangan 2025
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3.6 Kendala yg dihadapi dalam melakukan pekerjaan
Adapun kendala kendala yg di hadapin saat menyelesaikan pekerjaan di
lapangan sebagi berikut :
a. Cuaca yang kurang mendukung (hujan)
b. Bahan atau Material yang lama masuk
c. Proses Pengecoran Yang lama karena dilakukan manual
d. Kekurangan alat saat melakukan pekerjaan

3.6 Solusi untuk menyelesaikan kendala yang dihadapi

Adapun solusi untuk menyelsaikan kendala yang di hadapi sebagai berikut

ini:

a. Dilakukanya jam kerja exkstra (lembur)

b. Dilakukan pemesanan Bahan atau Material dari jauh hari
c. Dilakukan Penambahan anggota kerja

d. Dilakukan pembelian alat yang kurang
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4.1

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan kerja praktik yang telah dilaksanakan pada proyek

Pembangunan Jembatan Sungai Peniti Desa Tengganau Kecamatan Pinggir, maka

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

4.2

Diketahui jembatan sungai peniti desa tengganau ini memiliki lebar 5,64 m
dan panjang 8,1 m.

Diketahui tiang pancang berbentuk persegi dengan ukuran 25 cm x 25 cm dan
panjang tiang pancang nya 6 m. Adapun mutu tiang pancang Yyaitu
menggunakan beton K400.

Proyek ini menggunakan material baja tulangan polos BjTP 280,Baja
tulangan Ulir BjTS 420,Serta menggunakan mutu beton fc’25 Mpa.

Pekerjaan jembatan sungai peniti ini di mulai pada 27 agustus 2025 sampai
dengan 28 desember 2025. Setelah waktu pelaksanaan habis pekerjaan di
lapangan baru sampai pekerjaan pemasangan besi railing.

Kerja praktik ini memberikan mahasiswa pengalaman langsung dalam dunia
konstruksi, meliputi manajemen pelaksanaan, koordinasi antar pekerja,
prosedur keselamatan kerja, serta cara membaca gambar kerja dan data
teknis. Pengalaman lapangan ini sangat bermanfaat sebagai bekal untuk
memasuki dunia profesional keinsinyuran.

Saran

Berdasarkan kegiatan kerja praktik yang telah dilaksanakan pada proyek

Pembangunan Jembatan Sungai Peniti Desa Tengganau Kecamatan Pinggir, maka

dapat diperoleh beberapa saran sebagai berikut.

1.

Sebaiknya material dan peralatan di sediakan lebih cepat dan lengkap agar
proyek berjalan dengan lancar dan tepat waktu.

Pentingnya memahami metode dan prosedur pekerjaan pada kerja praktek
yang dilakukan.

Pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam tim pada saat kerja praktek

dengan pekerja di lapangan.
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4. Aktif berkomunikasi dan bertanya selama melaksanakan kerja praktek,

kemudian catat hasil dari informasi yang diperoleh.
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LAMPIRAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS
Jalan Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis, Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: http.://www.polbeng.ac.id. E-mail: polbeng@polbeng.ac.id

Nomor : 4365/PL31/TU/2025 25 Juli 2025

Hal : Permohonan Kerja Praktik (KP)

Yth. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten
Bengkalis.
JI. Pertanian Desa Senggoro, kecamatan Bengkalis, Bengkalis.

Dengan hormat,

Sehubungan akan dilaksanakan Kerja Praktik untuk mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa melalui
keterlibatan secara langsung dalam berbagai kegiatan di perusahaan, maka kami
mengharapkan kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk dapat menerima mahasiswa kami
guna melaksanakan Kerja Praktik di Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin. Pelaksanaan Kerja
Praktik mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis akan dimulai pada bulan 18 Agustus 2025
s.d 18 Februari 2026, adapun nama mahasiswa sebagai berikut:

No Nama NIM Prodi
1| MAIif 4204221537
Muhammad Alfisar 4204221523 D-IV Teknik Perancangan Jalan

dan Jembatan

3 Sahat Samuel Mt. Sianturi 4204221540

Kami sangat mengharapkan informasi lebih lanjut dari Bapak/Ibu melalui balasan surat atau
menghubungi narahubung dalam waktu dekat.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Koordinator KP D-1V TPJJ :
Juli Ardita Pribadi, R, S.T, M. Eng. (0812-6861-485)




PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Jalan Pertanian No.  Bengkalis, Bengkalis, Riau 28711
Telepon (0766) 8001002 Faksimile (0766) 8001002

Bengkalis, 15 Agustus 2025
Nomor  : 400.10.5.4/PUPR/VII11/2025/,280

Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Kerja Praktik (KP)

Yth. Direktur Politeknik Negeri Bengkalis
di
Tempat

Menindaklanjuti surat Saudara Nomor 4365/PL31/TU/2025, perihal Permohonan Kerja
Praktik (KP), tanggal 25 Juli 2025.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada prinsipnya memberi kesempatan bagi
Mahasiswa Politeknik Bengkalis untuk melakukan Kerja Praktik (KP) di Lingkungan Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis .

Demikian disampaikan atas perhatian diucapkan terimakasih.

) KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
. it ’—\

UANG KABUPATEN BENGKALIS




PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Alamat : Jalan Pertanian Kecamatan Bengh Bengkalis Provinsi Riau
Telepon : (0766) 8001002 Faximile : (0766) 8001002

SURAT KETERANGAN
Nomor : 600.1.9.1/PUPR-BPJ)/BKS/1/2026/

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : M. ALIF

NIP : 4204221537

PROGRAM STUDI : D-IV Teknik Perancangan Jalan Jembatan
Politeknik Negeri Bengkalis

Telah melakukan Kerja Praktek Di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kab.
Bengkalis sejak tanggal 27 Juli 2025 sampai dengan 28 Desember 2025 sebagai tenaga Kerja
Praktek (KP). Selama bekerja Di Dinas PUPR Kab. Bengkalis, yang bersangkutan telah
menunjukkan ketekunan dan kesungguhan bekerja dengan baik.

Surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Demikian agar
yang berkepentingan maklum.

Bengkalis, 05 Januari 2026
Pejabat Pelaksana T¢knis

NIP. 19860724 201503 T
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PENILAJTAN DARI DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG (PUPR)

Nama : M. ALIF
NIM : 4204221537
Program Studi : D-IV Teknik Perancangan Jalan Jembatan
Politeknik Negeri Bengkalis
) Spek Penilaian m m

1. | Disiplin 20% 9,6 |

2. | Tanggung-jawab 25% 24y }

3. Penyesuaian diri 10% 10 |
4. | Hasil Kerja 30% A0 |
| 5. | Perilaku secara umum 15% 14,3 ‘

Total Jumlah ( 1+2+3+4+5) 100% 98,3

Keterangan :
Nilai : Kriteria i
81-100 : Istimewa
71 -80 : Baik sekali
66 —70 : Baik
61 - 65 : Cukup Baik
56 - 60 : Cukup Catatan :

Bengkalis, 05 Januari 2026

Diketahui,
Pengawas Lapangan Pejabat Pelaksana Tekyis Kegiatan
“ulic. . (PPTK)
~ s N\

NIP. 19960512 202012 1 010
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PEMERINTAH KEABUPATEM BEMGHALIE

DikAE PEXERJAAK UMUN DAK PENATAAK RUAKG

FKONTRAKTOR PELAKSANA.

CW. CITRA MAKMUR JATS

HOKSULTAN FEMGAWAS -

CW. ZAHIRA EOMSULTAN

KEGIATAN PENYELEMGGARAAN JALAN KABLPATENFRDOTA
SUB KEGIATAN PENEANGLUNAN JENBATAN
PEREFLIAAN FENBANGUNAN JENBATAN SLUNGA FENITI CEESA TEMGEAMAL KEC. FINGGIR
LOKAS KECAMATAHN PINGGIR
TAHUN AHGEARAN 2025
HOMOR KONTRAK [2-SFPIFUPR-BPLMILZD2ZS
TANGGEAL KOMWTRA 26 AGLISTUS 2025
REKAPITULAS| WOLUNE PEKERJAAN JMEC:IT)
KO, ITEN voL | voumc | voLmc | FOLMC
URAIAN PEXERLA AN AT HORTRAH ALl AT Bl MI;H.A'I SI5A VOL
DNISE 1 - UsLIN
] Wobisasi Ls 1,00 0,85 0As 0,1%
Manajermen dan Keselamatan Lalu Lintas
Pembongiaran Jembatan Existing Ls K] 1,00 100
SKh-1.1.22 |Sisiem Manajemen Keselamatan Konstrulksi
Peralatan Keselamaiam Lalu Linlas
Skh 1.1.22 [Ta) | Rambu Petunjuk Buak 200 2,00 200
Skh 1.1.22 (Th] | Rambeu Larangan Buak 2,00 0D 200
Skh 1.1.22 [Tc) |Rambu Peringatan dengan Kata-kata Buzk 4,00 0D 210
Skh 1.1.22 [Ti] | Tongkat Pengatur Lalu Lintas (Warming Light Stick) Buzh 2,0 Z0D 210
8kh 1122 [Tj] |Kerucut Lalu Lindas [Traffic Cone| Buak 200 .00 200
Alat Pergamanan Pemakai Jalan Sementara
Skh 1.1.22 (Trl) | Palice Lime [Barikade Tape] Buazh 200 o 240
Tenaga Personil
Skh 1.1.22 |5h] | Pekerja (Flagman)| o8 200 00 210
Penyisgan RKK :
Skh 1.1.22 [1a] |Pembuatan Dolemen Rencana Keselamatan Konsiruksi Qat 200 200 200
Skh 1.1.22 {1b] |Pembuatan Proseduor dan lnstruksi Kera Buak 2,00 0D 200
Somialimasi dan Promosi dan Pelatihan
Skh 1.1.22 |2g) | Spanduk (Banner) Buzki 5,00 500 500
Skh 1.1.22 [2i] |Papan Informasi Keselamaian Bonstruksi Buak 3,00 100 500
Alat Pelindung Kerja [APE) dan Alat Pelindursg Diri (APD]
Alat Pefindwng Diri (APD) Terdir Atas -
Skh 1.1.22 [3b1] | Topi Pelindung (Safety Helmat) Buak 10,00 13,00 .00
Skh 1.1.22 [3bT] | Barung Tangan (Safety Glowes) Buak 10,00 10,00 .00
Skh 1.1.22 [3bE] | Bepatu Keselamatan |Safely Shoes) Buak 10,30 10,00 .00
2kh 1.1.22 (311} Rompi Heselamatan (Safety Vest) Buak 10,30 13,00 0,00
Persomel K Konsiruksi
Skh 1.1.22 (5] | Pehngas K1 o8 6,00 1,00 1,00 4,
Skh 1.1:22 |5g) | Pebngas paramedis Drang 1,00 1,04
Fasilitas Sarana Kesehatan
Skh 1.1.22 [Ga) |Peralatan PIK (Kotak PIK, Obas Luka, Perban dll Bat K] 1,00 100
Lain-lain Terkail Fesika K3
2kh 1.1.22 (9al) | Alat Pemadam Agi Ringan |APAR) Buak 200 00 210
2kh 1.1.22 [9a4) | Bemdera K3 Buazh K] 1,00 100
Skhi 1.1.22 {9a5) | Pembuatan Kartu |dentitas Pekerja (KIP] Lbr 10,30 13,00 .00
DIVIS] 3 PEKERJAAN TARAH
1104 Galian Strukbar dengan kedalyman @ - 2 meber M3 8200 E2,00 B2 00
L1 {xa) Timbunan Pilihan dari sumbser galian M3 44 54 44 54
1540 Geolekstl Separator Kelas 2 (Mon Woven 250 Gri M2 a3 44 3344
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e URAIAN PEXERIAAN U e Bl Bt ml;m 2154 VL
DIWIEI S |PEKERJAAN PERKERASAN BERBUTIR
LA N Lapis Pondasi Agregat Klas B M3 .14 3414
DIWIEIT  |PEKERJAAN STRUKTUR
FATR Fondasi Cereouk, Penyediaan dan Pemancangan M1 E20E 0D ENEND
7146y Bedon struktur, #2265 Mpa M §1.58 5158
3% Bizja Tulamgas Ulir BJTS 420 Kg Srosma sins.re
TAj18a) |Penyediaan Tiamg Pancang Belon Bertulang Pracetak ukuran M1 TaEOD A0 | 43E00 | 15400
250 mm x 250 mm
T4 16} |Pemancangan Tiang Pancang Belon Bertulang Pracetak M1 T81.50 748 | 417485 | 14N
ukuran 250 mm x 250 mm
Pek. Pipa PV [Saluran Draimase) M1 1120 1120
14043l |Bromjong dengan kawat yang dilapisi galvanis M 144.00 14400
W11 8 - PEXERJAAN HARIAH & PEKERJMAN LAM-LAN
s Fo Pengecatan dan Perapihan Ls 1,00 1,04
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KONTRAKTOR

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALLS PELAKSANA - GV ITRA BRARIRI IVR
DINAS PEKERJAGN UMLIM DAN PEMATAAN RUANG KONSULTAN £ ZAHIRA KONSULTAN
PENGAWAS : '
KEGIATAN PENYELEMGGARAAN JALAYN KABLPATEN®OTA
S8 KEGIATAN PEMEANGUNAN JEMBATAN
PERERLLAAN PEMEANGUNAN JEMBATAN SUNGAI PENITI DESA TENGGANAL KEC. PINGER
LOKAS: KECAMATAN PINGGIR
TAHLIN ANGGARAN 2035
HOMIOR, KONTRAK [12-5PPIPUPR-EPLMILEIZS
TANGEAL KONTRAK 26 Aguetus 2025

REKAPMTULAS ¥OLUME PEKERJAAN |BC-01)

WIS -1 UMUR
M. ITEM
PEKERJAAN URAIAN PEXERJAAN VOLUME BAT KETERAHGAN
DIvIE 1 - MUK
i2 Mobilisasi 0as Ls
Marajemen dan Kesebimatan Lalu Linkas
Pembonghkaran Jemkatan Existing 1 Ls
ixh-1.1.22 Zistem Manajemen Keselamatan Korsbrulksi
Peralatan Keselamatan Lalu Lintas
2kh1.1.22(7a) |RambuPetunjuk F Buah
Bkh 1.1.22 Th} |Rambu Larangan 2 Buah
2kh 1.1.22 (5] |Rambu Peringaian dengan Kata-kata F Buah
Bkh1.1.22 (7} | Tongkat Pengatur Lalu Linkas (Warming Light Stick) F Buah
2kh14.22 (7)) Merucut Lalu Liras [Traffic Conel 2 Buah
#Alat Pengamanan Pemakai Jalan Sementara
Skh 112 [Tri) | Police Line [Barikade Taps| 2 Buah
Tenaga Personil
Bkh 1.1.22 (Gh} | Pekesja (Flagman) 2 08
Penyiapan RKK :
2kh 1.1.22(1a) Pembuatan Dokemen Rencana Keselamatan Konsiruksi 2 Set
Bkh 1.1.22 {ib} |Pembuatan Prosedur dan Instruksi Kerja F Buah
Sosialisasi dan Promosi dan Pelatihan
Bkh 1.1.22 2g) | Spanduk (Banner) § Buah
Skh 1.1.22 2] Papan Informasi Keselamatan Korsbruksi 3 Buah
Alaf Pelindung Kerja [AP®) dan Al Pelindung Diri (02D
Alaf Pelindung Diri (APD) Terdini Atas :
2kh 1.1.22 (361} | Topi Pelindung (Safety Helmet) 10 Buah
2kh 1.1.22 (36T} | Sarung Tangan |Safety Glowes) 10 Buah
2kh 1.1.22 (b8} |Sepalu Keselamatan [Safely Shoes) 10 Buah
Sih 1022 {3611) | Rompi Keselamatan (Safety West) 10 Buah
Personel K3 Konstruksi
Bkh 1.1.22 [§f)  |Peboges KI 1 08
Bkh 1.1.22 (ig) |Pebuges paramedis Drang
Fasilitas Sarana Kesshatan
Skh 1.1.22 (8a) | Perafatan PIK (Kotak PIK, Obat Luka, Perban dil 1 Set
Lain-lain Terkait Resiko K3
S 1122 (%al] | Al Pemadam Agi Ringan |APAR| 2 Buah
b 1.1.22 (%ad]  |Bendera K1 1 Buah
Sk 1122 (%a5] | Pembuatan Kartu Idenitas Pekerja (KIP| 10 Lhr
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PEMERINTAH KABUPATEN BEENGHALIS
DINAS PEKERJAAN MU DAMN PENATAAN RUAMG

HKONTRAKTOR
PELAKSANA : LWL CITRLS AR NI LAY A

HOMNEULTAN
PEMCAWAS - CV_ ZAHIRA KOMSULTAN

KEGATAN

SUE KEGIATAN
FEKER.1A&N
LOKAS]

THHALM AMGGAFAN

: PENYELENGCARAAN JGLAN BABLUPATEMHKOTA

* PEMEARGLMAN JEMEBATAN

- PEMEARGLNMAN JEMBATAN SLUNGAI PENITI DEEA TEMEEANAL KEC. PINGER

: KECAMATAN PFINGER
- IS

LENBAR PERHITURGAK SOLUNE PERERJAAN |RC-01)

Papan Mama Froyek

1.2 Micbilisasi
MO ITEM
PEKER &AM KETERAMNGAN
PEKERJAAN URALAN WOLURE BAT
12 Mokilisasi
A Peralatan
COMCRETE BINER z Bn
EXCAVATOR 20-140 HP 1 Unit
PILE DRIVER + HAKMER 1 Unit
WELDNG SET 2 Unit
B. Kanbor dam Fasilitas Lapangan
Hanlns b &2
Gudang il W2
C. Mabilisasi Lainnya
1 L
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FEHERINTAH KABURATEN
BERGEALLS

DINAS PERERJAAN UMUN
[N PEXATAAN RUANG

KIGLATAR :

FEHFTLERGGARAAN JALAN
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FEMERINTAH KADURATEN
EERGRALLE

IHXAS PERERIAAN UMUN
AN PENATAAN RUANG

PROGRAH -
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FEHERINTAH RABURATEN
BERGEALLS

DLXAS PERERIAAN UMUM
AN FENATAAN RUAXG

PROGRAN -

FEMFELERGGARAAN JALAN

KEGLATAR :

PENYELERGGARARN JALAN
KABUPATEHKOTA

UL

P Lk JE LR 8 ik
FARIT] D TRk Wl
UL PMGGIR

RORTRAKTOR PILARSARA
V. CITRA MARMUR JAYA

DHHLERA
[REETR

KOMSULTAR FIRGAWS
O, TANIRA KOREULTAR

HACT SUBAACAR 5T
SUFIVE DEINER

TUDLL GAEBAR :

TEATEEY

1200 = Lﬁ EJ
- 1 I !
11,00 = _' |
10,00 — .H"\ ————
r; |
— r“‘l :
1.0 _r I
I I
- | |
| |
| |
800 — | |
| |
| |
- i I
| |
- | I
1 | |
I |
J — " - ;
] M N ]
ELEVASI .8 GRACE I e (2 g |nh
| |3-_.' 5 0 -_.'.:!
[ I )
. I I
ELEVAZ! EEISTING f i "_-.:| : ;
3 a| - ]
LK ) | Lig 1 300 400
Crass Sacion STA 04000 Opet ABT 2 - Seqmen 1(Wing Uall)
Sk 1)
12,00 = Lﬁ 'i-_ EJ
_ l .
1100 _U U |
10,00 e ————
.
- A :
—_
100 = | |
i I
| |
| |
I I
am - I |
| |
| |
- I |
| |
a | |
™ I |
I |
J fry " . ;
ELEVASI U8 RACE i B! (@ q ed
| |3,‘ g a ,'3
] [ .
. i J g o
ELEVASI ENEIETING !. i 3| ;' 3
3| 3 - a
LRI ri ! L 3,01 00
Craozs Secion STA (4001 Qpek ABT 1 < Segmen 1 {Wing Wal

Sah 108

SHAALL GRADAR :

TERIERY

53




12,00 FEMERINTAH KABURATEN
BERGKALLS
- 1 i I i 1 DIXAS PERERJAAN UML'M
. . , i) 1N PENATAAN RUANG
| |
W
1000 N
|
900 = | |
| | B 1
. | I
| |
R I
£.00 | P
i i PROGRAN :
| |
= | |
| | FEMTCLERGGARAAN JALAN
100 - | |
- | |
I |
1 i
2l
ELEVAS 508 GRUCE i e ?r: %I 3ﬁ WGLATH -
| | @n n| nin
| | R FEHFELERGEARAAN JALAN
| | KABUPATER ' ROTA
ELEUAS) EXSISTING Al 8 : 3 f
@ aj “ o
JRH ) E 30 0
Crigs Section STA 001 Opet ABT 2 - Seqmen 2 {Branjang) PO
Sona | ;6] PEMEAMGLINAN JTPRATAR SRGAT
PRET] DESK TISGEAHAL
it IL WL PRIk
- LA
-1 L il i. HICAMATAS FRGEIE
11.00
HERR Vg 1. GAHIAY
o
=1 -
0.0 1§ el
_ d WORTRAATOR PELARSAAL
s . CITRA MKEBUR JWYA
|
300 - | I
| | g
| |
- | | DAHLLIE
| Lyl OREETIA
800 I T
: : FOMSULTAR FINGAWAS
- i | [, LAHIRE KOMSULTAR
| |
_ [ |
1 | i
| |
| | 1ARLSUSANDRA, 5T
| e ol UL EGIER
ELEVAS| B8 GADE | | 5 i o
| Al
: : al . I UL CAHLAR-
" | i ]
T w o
ELEVSIEXSISTING i E: : E TR
W L T ER] AL G

Crazs Section STA (+008 Oprd ABT 2 - Seqmen 2 {Branjang)
Sl 1B

TRRIERY

54




1200 — PEMERINTAH KABURATEN
BERGEMLES
n [HXAS PERERJAAN UMUN
TN PFESATAAN RUAXG
1100 —
14F Iull‘+“i s 'I LI Iﬂ"‘lh.l"_'.ll.i_"
10,00 = —
|
|
|
i
100 = | |
| |
. | I
| |
I |
PACE | |
| I FROGEAM -
I |
= I |
| | PENYELLHGGARAAN JKLAN
- ]
| |
|
| ap @ @ H| al @ .
ELEVA5I 5UB GRADE o 0 a - a9 W -
| 44 ! 48 e
T : FEMTELLGGARAAN JWLAN
I | KARUPATER/KOTA
ELEVAZI ERGISTING a §| ; ) i
f| ] " ]
SR EE EIT] 440
Cross Section STA 04008 Dot ABT 2 - Seqmen 4 [Slope) LT
S 1:60 A A PRATAR SAA]
FEALT] DESA TS G
iy R Pk
1200
L
- AEEARATHN ARG
1100 —
BEIFT M. OAMLN
puid l i
GRSy
- A ROKTRACTOR PILARSAA
s : W, CITRA MAEMUR JYA
20 — |
I I
|
B I l DAL
i i OREETA
A0 : I
i ' HOMSULTAR FEMGAWAS
- | i V. ZAHIRA HOMSULTAR
' |
700 - i !
|
| ! HAGLSUSARCRA, ST
| i SRRV DGINER
ELEVASI 5UA GRADE | |
I } ' DL GAHBR -
. [ m b
i -] -]
ELEVAZI ENEISTING E | o g q _—
| il - 3
LR |n) R 0 4 SHALA GAMDR:

Cross Sachon STA 0+010 Conl ABT 2 - Segmen 3 Slope)

So |-

TERIERY

55




Xk r

FEMERINTAH KADURATEN
ELRGEALLE

IHXAS PERERJAAN UNUN
AN PENATALN RUANG

PROGRAM -

FEHFELERGEARAAN JALAN

KIGLATAR :

FEMFLLERGEARMAN JALAN
RKBUPATER/ kOTh

UL

P i Lo J TR Skl
FARIT] DG TRk AL
L Fligalk

FORTRAKTOR PELAKSANA
V. CITRA MKMUR JAYA

DAHLIAR
[OREETIA

i f T3
. RRH 14 BN
TIIT i
] 111 i
1
1] i I &
o ey
¥ 1 Hi
T i
o
T
KR LREANIE AT BT P 20
reledelelelelnlolulobobebabubebetbebelel
]
N L]
LOKG EECTIOH JEMBATAM (Eksialing Kanan
BBl
[ 1 ]
=
i d r {1 1
®
= 1 1 ="
1 i | | £
I Y
fabe FaFendn ———
- — = = = = = = = = = = = = =] M| =
ks L S al
Lo i,..,.;q_.u .[..E&%
| | { o) | I ‘
. }
! ! 1
Reuiiied 1 Autminl
DENAH JEMEATAN
Shali 1100

KOMSULTAR FIRGAWAS
V. ZAHIRA KONSULTAR

Tk SURAKDAR, 57
SUFRNE ENGIMDR

(JUDLIL GAHEAR :

TER TR

ERKLA GRMDAR :

TERIERS

56




§ "
o i
! " 11 -»"'h"'lin-
1 by,
_ — g Jhpﬂfn-
| '::u. |'| “*l: L:;.'.FI -’ﬂ!!.-.l\ S
e iR i
11 H
i xilng Rl Il 1 X i
iy )
{1 1 ll.ll .II
11 : I i ) |
2 | . rubububebeliele.
=X
p
Wbttt lulutebotaled fedelolelelelolalololububelobabelbalele! w m m o
e e
B e o
LONG SECTION JEMBATAM (Eisistng Klr
Bk 1100
i
[ 1
=
— " %
e —
] 7 | ]
’:J:Emmmm — = Kelitun v
= - - - = = = = ' T L
o L _sunp

L Al 2

DENAH EMEATAN
i 1.0

FEHERINTAH KABUPATEN
EERGEALLE

THXAS PERERJAAX LML
IEAN PENATAAX RUANG

PROGRAN -

PENTELEHGCARARN TNLAN

KEGLATAR :

FENFCLIRGEARAAN JKLAN
NARUPATER KOTA

PIRIRIAN
B RARGUAN JPLITAN SR
FARIT] DESA T G AL
HIC FIGIE
LA

HICHHATAN GGl

HORTRARTOR PILARSAMR
Y. CITRA BAKBUR INYA

[AHLIR
OREETA

FOMSULTAR FIMGAWAS
LV, LAHIRA KONSULTAR

AL SUFAKDRA, 5T
SUFIVE ENGINER

JUDUL GAHBAR

VRATRES

(ENALL GAMDAR ;

PERIERS

57




Tampak Samping Abt 1

Shadi 170

W | it ik fi
e I:'l e
: § b .
3 [ F [
1T |
|| fp | e L J.I

FEMERINTAH EADURATIN
EERGKALIE

DIXAS PERERJAAN MU
AN PEXATAAN RUAXG

PROGRAN -

FENFCLERGLARAAN IALAN

I
[

Liim

TIITIIII]
IR0

Tampak Belakang Abt | Tampak Depan Abt 1
S 10 B4l 170
Lot N o ]
.'f:l,i::

I_J
=1

=
— gt

E
I e e =1
" He ¥
A
1= T
e
=
i

-
=l
="
et
=
F

| [ -
f “ 1 lob—e——m—— )
Tampak Afas Abt 1 Dienah Pondasi Mini File Abt 1
S4ala 170 Sk 170

KIGIATAR :

FENFCLERGLARAAN IRLAN
HARIPATIR/EOTA

FATRIAAN

PRMiARGUnan UL SURGAL
FARITI LA THSG il
WL PR

FORTRARTOR PILAKSAAA
L CITRA MAKMUR TRYA

DAHLLR
DRLETR

FEMSULTAR HANGAWIS
O, LAHIRA KOMSULTAR

REILSUSANDRA, 5T
SUFERVE EIGINER

JUDUL GAMBAR :

VR TRES

ERLA GABIAR :

PERTERN

58




Tampak Samping Abt 1

Shadi 170

Wik

il
i

]

Tampak Belakang Abt 1

S 170

1] =

Tampak Atas Abt 1
Bl 170

L

xj
M B

v ¥ | 0 "i'\:'l'_ T
) -

i i tl

¢ i i}

FEMERINTAH KABUWATEN
BERGEALLY

IHXAS PERERJAAN UMUN
[EAN PENATAAN RUANG

PROGRAH
§ —— PEHYELLRGGARARM IKLIN
WIOUTTON00
i q 1: i FENTELERGOARAAM JRLAN
H}Jﬂ] m ]JL@ KABURATIR}NOTA
Higlig W Pl Sl
\ ¥ 'UT o{lm
PRI :
a— PR JUPRALER SHGAI
PRI D154 T AL
! A1 PG
LUK
Tampak Depan Abt 1 e —
Sl 70
WP 2
o HORTRAKTOR PLLARSAAL
,l' ., CITRA MARMUR TATA
| i ]
| 1 | [ i i ]I _I _.
Li.i A VR | N1 ] s
i illll -] [Ty T
» ff‘. ) I .r!] |+ HOMSULTAR PEMGAWAS
| | 4, ZAHIRA KOHSULTAN
| | ]
I I T W W
_l'ul— x—.—lr—'—m—'—m—'— _~.:_|.|,|. i %
1UDUL GAHEAR :
Dienah Pondasi Mini Fila Abt 1
b 10 THATERA
SHALL GAMIAR :

TERTERY

59




u |m|n| w—
{ Y
i
! {
i
™ 4 |
[ IIEIJ L - """“t:_l ,
- g O T sl !
] il !
| |
. .. LT T
numﬂ!}faf’#r [ ?l fo
3 -, |
I AN i
1 i /j | e, :
m o : :, e :
- P _@
__(l" L L1 i 1
IR th'"t:;‘ |
I . 1,1 i
% 1
s - L. I
- i
@h"*“" Dk \’.:_D
L LA 0
o = o
ST

|

¥l

Dekail Penulangan
Abubmeent 1:2

Soie 1: 40

Isl

e

-uP«H It

L

i Fany|
Iiﬁ”wdm | || | | Eiil
' -1 = Hem
A £
m
71 v.-mlmuum
w @U‘w:u ' — .ﬂ;““""" 1'L_'E
e r-=4T7 D'&M@ y J *ﬁ;
1
I,fj:JJmm | -
B all o :!i.
| —_ I
e ! "H% :
]
1 ! n A :
I N 1
I L |
.-t 1t 3 =
= £
o T e "
Ce ©R
I
- ‘:} :
- | o b
om0 .
Py -
% 1
l'-i‘f '? Minl Fle 25i2h
L=1Em

{2t —

ey

Detal Ponuangan

Wing Viall Abutmen 12
e 140

FEMERINTAH CABURATEN
EIRGEALLE

DXAS FERENJANX UMUN
[KAN FENATAAN RUANG

FENTELEHGGARAAN JALAN
KABUPATER; ROTA

PIRTRId

P i LT k]
FARIT] DESA THSGGA AL
RIE FIsalk

FORTRAKTOR PILARSLRA
Y. CITRA MXMUR JAYA

CAHLLAR
DREETA

FOMEULTAR HAGAWAS
O, ZAHIRA KOMSULTAR

AR SUSARDRA, 5T
PRV ENGINER

TRHTEES

TERIERY

60




DETAIL DAN TABEL PENULANGAN ABUTMENT

I g
@-mn-zﬂu W
i ' o 1| { l
3 & 2{019-200 %
| J |
£y
A3 1015200
,':El k_*j l_.'."é
B |
f 530 |
= —
§ @nmm E
[ N
T: @ma-m iy
} 540
Ty,
'f.ﬁ..g 016-200
k‘q- -
| i B
W #
540
fﬁi}}ma-znu
- -5
4 P
o
B0
MEHD'IQ-QI:"}
N | \5!
ﬂ\ &
B0

Detad Dimens! Penulangan Abutment 1-2
Siaa 1:00

s

b—pop—4

—
s

L=
00—

{AGD18200  [Af0D13-200
bapnn (3
i

e

an

& A.T)DIE-EEIU
b

(ﬁhiﬁﬂﬂ
o
b

M1

-

/

180

/
\

FEMERINTAH KABURATEN
BERGKALLE

IHXAS PERERIAAN UMUN
DAN PENATAAN RUANG

PROGRAN -

FENYCLIRGRARAAN JALAN

KEGIATAR :

FENTDLINGRARAAN JALAN
KKBUPATER/KOTK

PIKTEIAAN

P i AT AR k]
FARIT] DGR TIG Gk AL
L FGGIR

KONTRAKTOR PELAKSAML
. CITRA MAKMUR JA¥A

DAHLEAR
OHEETR

KOHSULTAR FINGAWIS
OV, TAHIRA KOMSULTAR

BRILSUSAKDAR, 5T
SR EGINER

JUDUL GAMEAR =

VRTERY

SRLA CABIAR :

TERIERY

61




k] L
: ﬁ}li 022
WA

i}

DETAIL DAN TABEL PENULANGAN WINGWALL ABUTMENT

a0+
k|.'| 1320
E-]
")
L W.2D13-200
7
w1
‘(:
5D 3680
k[ith]
2400
TR TRm =m

Dietall Dimenz! Penulangan Wingwal Abutmant -2
Sia 130

FEMERINTAR KADUFATEN
EXRGKALLE

IIXAS PERERIAAX UMUH
IAN PENATAAN RUAXG

PROGRAM -

FENTELIRGRARAAN JALAN

KEGIATAR :

FENTELIRGRARAAN JALAN
RABUPATER/KOTA

LT AT T TR

PRI

FARIT] DA TG ok WAL

L FGlE
- @D'lﬁ-.?ﬂﬂ N b
B | . | B T
180
4016-200 u:*
bep]
WONTRAKTOR PLLAKSIAA

M. CITRA MARBUR JYA

DAHLIAR
OREETA

KOHSULTAR FENGAWAS
C¥, TAHIRA KOMSULTAR

BEILSUSAKDRA, 51
UMM DGINER

JUDUL GAMBAR =

EKALL GAMDAR :

TRITEEY

TERIERY

62




E ok

-

14474

-I-E:L

10

Tt Tl Sl

[ 7]

FEMERINTAR KABUPATEN
EERGERLIE

IHXAS PERERJAAN UMUN
AN PENATAAN RUANG

Wing Wall

Ol Peulangan

Fial larilai dan Raifrg
Beiia 1150

i
T EERREEN : PRBGHN:
|
i @uum.’ i
FENTELERGGRRAAN JALAN
LRI L b
1
\
b
|
vl of fe |
3 KEGLATAR :
ag [ F:I ——
-+.f....‘4.'.4'.,:-,.‘;13;.:,-1.-....,...y'h.‘:.'. SEHST pasnp A PR RN T E De0 PATAOT
"'l", fay ,‘Ii‘. Pagate 10 ey | (o H“IL
174 1 Wy HT 1 it (1) I
l:,."“' 1.|E"|l '|J|il i i ‘ i :,+ P g ' ' E Deam B
@ gy TR 'a,l.‘,“lldl' ! . - i)
| PR | i NHLEEE I l
S e R T r BT
I'i.‘,‘qj ity . "il,lll T Ig,-:ill 1
i e T A T , . A0 3150 LRt o LA R ekl
W gt el ARRTN Y MY ¥ | Y B FINITE DL TS AL
IR Rt .|.‘.J..r. J_‘..“...r...-, ...... '.‘.l‘.a - RN ettt b bt . L G
Ny . . , :|
L S s R e E T SA A SR AES Eignim P -
[T EJ-.’. w by PETYE I i aeo lw e
R e e TR e S e 1 B AALATAN MG
AR .Ii‘ "y F"'hpl LS
ot RN T . L 100 R RTIE A IY ) o '
rat { T R T - ! H 4 LA AL
4 # iy (O LI N Aot £ '
L W .“I I| AT JIH a i ! -".r ‘I = i :
Ly ".‘,l‘n i iy r:nlﬁ"""anlf [ w " 1
! by g-0 ot ‘et [ul |
Sk \r.",tl Aoy *'r """"'"*.u". .". 1| i AT 1 !
DRSSl aC N ER R R, SN O wiae Y
) i KORTRAETOR PILAKSARA
| | | £, CITRA HATHUR JAYA
ik g 3 '
i Ll vl
OETAIL A @mm B it DAHLLR
B ‘-f’ [REETIR
A NDNSULTAR FENGAWIG
- LV, AHIRA KOMEULTAR

BRI SUSANDRA, 5T
SUFEIVEL LGINER,

TEATEEY

TERTERY

63




) (s@ 016200
e

DETAILA

Detail Penulangan Pelaf Lantai
Scain 1:20

\

R

) oo DETAILLB

r

o -
T 1) 1150
- 5
| o 1
NN
| —
T Lon
l —
kmd j

Detail Penulangan Balok Rafing
Sakl:@

FEMERINTAH KABURATEN
BERGERLLY

IIXAS PERERJAAN UMUN
AN FEXATAAN RUANG

PROGRAM :

FENTOLENGRARAAN JALLA

KIGIATAR :

FENFTLERGEARAAN IRLIN
RKBURATER/KOTA

PIRUEIAR
B Ll JEPRLALTAR SiaAl
FARTI DL TS G HAL
HiL FllsaGlE
Uit =

KCAMATAN FRGEIE

WONTRAKTAR PILAKSANA
V. CITRK MAKMUR JAYA

DAHLLR
DREETLR

FOHEULTAR FINGAINAS
0¥, TAHIRA KONSULTAR

HAD SUSAKDRA, 5T
SURERVER ENGINER

JUDUL GAMBAR =

TRHTREY

(EHALR GRAMDAR :

TRRIERY

64




FEMERINTAH EABURATEN
B2RGEALLE

DIXAS PERERJAAN UNUN
[AN PENATAAN RUAXG

f : f
iL 0 it + i ¢ } H i
N 1 Lo
! i { i { L] { El f it 4 it {
I I il 3
| ; #
i )
:': J . Fi L N
S
) Alsudrinii 2
P Hik il ik i __'.
i g
1l b e i
AL R P AL S e G
i
L] L] " L L
Moo |
[
[T]] ] )
Pul, Balch Disfraggnia
il Pl Rl R
Tia 13 e Y] Tl 132
* L] é
¥ ¥
i 0ig 5
{ 0 i
y j' w }' t ELl { \
wl @nm * (30 f
v ¢ an y
| - |
i fihow §
.l '
) , y
i 1
| |_ '53‘-""“ m

Diial Pariud ey Bk Ol

jIPIE)

FENTELINGGARARM JLIN
KKBUPATERKOTA

PUNRAMGUAN | PRLATAN SRk
FARETI DE&A TG ik Ll
AL Fliibalk

FORTRARTOR PILARSEAA
L CITRA MAKMUR JA¥A

CAHLL
OREETIR

FONEULTAR FINGAWRS
O, TAHIR EONEULTAR

A SUSARDAA, T
UM DGR

VEATRES

SRKALR GAMDAR :

TERTERS

65




FEMERINTAN KADURATEN
BERGEALLE

IHXAS PERERIAAN UMUN
IAN PEXATAAN RUANG

PROGRAN =

FEMFTLERGLARAAN JRLIN

L L

Pl 235
L*iin

T { i
'} | . A |
T o L IET
! i [4igiy otieoll
" 1 I 1 ,.; s B Rl
T ] ' M ARG ol HRLATAR SRkl
L] i T FARLTE (L TSk
T ] RIL PHGGIR
il 1
1 AL H:E:ﬂ [ — Ao
' H ames Wi ¥ ¥ ¥
BECRMATAY FGEIE
- L]
H H LOLUROLOL T ULOLLuLt ==
0 ) .
RS LR U]

I
=

V. CITRA MARBUR 1A

=18 —— it —— e —— 1 —]

DAHLEAR
OREETIA

Tampak Bronjong ABT 1 Tampak Bronjong ABT 2
KOMSULTAR FINGANAS

S 1710 S 170 ¥, ZAHIRA KOMSLLTAR

HAGLSUSARDRA, &1
SUHERVE EHGINER

JUDLIL GAHEAR :

TEHTERS

JERALE GAMDAR ;

TERIERA

66




Pembongkaran Jembatan Lama
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Pembersihan Lahan

13 Sep 2025 14.03.09
1°2'35,544"N101°19'35,622"E
~ ; 257 NE
Tengganau
Kecamatan Pinggir

Kabupaten Bengkalis
: Riau

Pembuatan Bowplank
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17 Sep 2025 14.32.21
45° NE

Belutu

Kecamatan Kandis
Kabupaten Siak

Riau

S Altitude:15.9msnm

Speed:0.3km7h
Index number: 536

Proses Pemancangan Tiang Pancang
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Pengecoran Lantai Kerja

Proses Pembobokan Tiang Pancang
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Keécamatan-Kandis!
Kabupaten Siak

. Riat
Altitude:-O.Bmsnm
Speed:0.0km/h
Index™umber: 553

Proses Pembengkokan Besi Pile Cap

28 Sep20256-16.00.36
936> NE

Belutu

\ Kecamatan Kandis
KabupatemSiak

Riau
Altitude:13:6msnm
Speed:1.0km/h

Index number: 570

Proses Perakitan Besi Pile Cap
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Proses Pengecoran Pile Cap
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Proses Pengujian Slump Test

A AN AL AEETALAS

Pembuatan Sample Abutment Jembatan
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30 Sep 202571 0.57.55
61 °NE,
Belutu
o RRMes S Kecamatan Kandis
’ Kabupaten Siak

= . Riau

Index number: 528

Proses Perakitan Besi Stem Wall & Wing Wall

Proses Perakitan Mal Stem Wall & Wing Wall
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Proses Pemasangan Tiang Perancah Vertical
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Proses Perakitan Besi Girder & Diafragma
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Proses Pengecoran Balok Girder

Proses Pembuatan Mal Pelat Lantai Jembatan
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Proses Pengecoran Wing Wall
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Proses Pemasangan Kayu Cerocok

79



Proses Pemasangan Batu Beronjong
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DAFTAR HADIR SEMINAR KERJA PRAKTEK (KP)
MAHASISWA D-1V PERANCANGAN JALAN & JEMBATAN
POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Hari/ Tanggal : Senin/ 19 Januari 2026
Tempat : Ruang Wadir 11 Politeknik Negeri Bengkalis
Kegiatan : Seminar Kerja Praktek (KP)
Judul Seminar : Pembangunan Jembatan Sei. Peniti Desa Tengganau Kec. Pinggir
No Nama NIM Tinjauan | Tanda Tangan
1 Muhammad Alif 4204221537 | Tiang Pancang %%{7
N
2 | Muhammad Alfisar 4204221523 | Pelat Lantai //,r'/
3 | Sahat Samuel Mt. Sianturi | 4204221540 Abutment

Bengkalis, 19 Januan 2026

Dosen Pembimbing

@j’j—

Ir. Guswandi, S.T, M.T
NIP. 198008182014041001
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